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ABSTRAK 

Karya sastra sebagai bahan ajar bukanlah buku yang siap pakai. Padahal, dalam memilih bahan ajar, 

paling tidak kita perlu memperhatikan segi bahasa atau keterbacaan, latar belakang budaya, dan 

perkembangan jiwa pembaca sebingga bahan ajar  sesuai dengan jenjang siswa BIPA. 

Keberagaman karya sastra, baik sastra lisan, sastra klasik tulis, maupun sastra modern agar sesuai 

dengan jenjang pembelajaran BIPA dapat dialihwahana atau ditransformasi.Bagaimana 

mengalihwahana khazanah sastra untuk kepentingan pembelajaran BIPA?Alih wahana karya sastra 

dapat memanfaatkan mediun teks, audio, visual, video, perekayasa, dan manusia itu 

sendiri.Meskipun demikian, karya sastra yang tergolong cerita rakyat banyak yang menggunakan 

format buku. Dari segi bahasa alih wahana bermedia teks  berformat buku dapat berupa  transkripsi, 

transliterasi,  simplifikasi,  parafrase, adaptasi, dan terjemahan, ekspansi, konversi, modifikasi, dan 

ekserp. Alih wahana yang menekankan pada ada tidaknya pengubahan isi, tema, atau mitos pada 

karya sebelumnya  dinamakan afirmasi (pengukuhan), restorasi (nostalgia), dan negasi (penolakan). 

Karya sastra berformat buku dapat dikemas menjadi buku pengayaan untuk pembelajaran BIPA 

dengan memperhatikan kompleksitas bahasa dan keterbacaannya, prinsip pembelajaran, unsur 

budaya, dan dimensi pengetahuan. Pertimbangan tersebut akan memungkinkan tersusunnya bahan 

ajar sastra yang sesuai dengan tingkat pembelajaran. 

Kata kunci: alih wahana, buku pengayaan, prinsip pembelajaran, unsur budaya, dimensi 

pengetahuan. 

 

PENDAHULUAN 

Bahan ajar BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing)  sering kali menggunakan karya 

sastra, misalnya cerita rakyat. Dalam pembelajaran BIPA kita dapat memanfaatkan  mite Ratu 

Pantai Selatan, legenda Malin Kundang, fabel Si Kancil dan Buaya, atau cerita jenaka Si Kabayan. 

Namun,  cerita rakyat sebagai bahan ajar bukanlah buku yang siap pakai. Misalnya,  kita akan 

menjadikan cerita rakyat, tepatnya legenda Sangkuriang dari tanah Sunda sebagai bahan ajar BIPA. 

Sumber yang merujuk pada bahan tersebut cukup banyak, di antaranya Sang Kuriang Kesiangan: 

Sebuah Cerita Rakyat Sunda yang diceritakan kembali oleh Ajip Rosidi, drama Sangkuriang karya 

R.T.A Sunarya, drama Sang Kuriang karya Utuy Tatang Sontani, drama Sang Prabu karya Saini 

K.M. (Sumiyadi, 2016). Bahkan, terdapat pula drama kontemporer berpaham 

dekonstruksionismekarya Benny Johanes berjudul Sumbi dan Gigi Imitasi. Akan tetapi,  bahan yang 

sering dipilihkarena hanya beberapa halaman dan mudah dibaca adalah seri cerita rakyat, yang 

biasanya tergolong pada cerita anak. Padahal, dalam memilih bahan ajar, paling tidak kita perlu 

memperhatikan segi bahasa atau keterbacaan, latar belakang budaya, dan perkembangan jiwa 

pembaca.Dengan demikian, bahan ajar harus sesuai dengan jenjang siswa BIPA. 

Dalam penelitian BIPA pun demikian. Untuk kepentingan skripsi, mahasiswa S-1 dapat 

membandingkan dua cerita rakyat yang sudah disimplifikasi menjadi cerita anak, misalnya  

ceritaBawang Merah dan Bawang Putih dengan Cinderella. Namun, kepentingan tesis, mahasiswa 

dapat membandingkan karya sastra dewasa, seperti yang telah dilakukan  Xu Han (2014), dia 

membandingkan drama Sam Pek Eng Tay berbahasa Indonesia dengan  opera dari Tiongkok 

berbahasa Mandarin. Demikian pula dengan Xiaowen Zhong (2015), dia membandingkan cerita 

silat  Pendekar Harum terjemahan Gan K.L. dengan The Legend of Chu Luxiang karya Khu Lun. 

Hasil penelitian mereka dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran BIPA  sesuai dengan tingkatannya 

menurut CEFR (The Common European Framework) yang disusun oleh Seameo Qitep in 
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Language, yaitu dari tingkat A (basic speaker „pembicara dasar‟), A-1 (breaktrough „prapemula‟), 

A-2 (waystage „pemula), B (independent speaker „pembicara mandiri‟), B-1 (threshold 

„pramadya‟), C (proficient speaker „pembicara lanjut‟) C-1(effective operational proficiency 

„prapralanjut‟),  dan C-2 (mastery „lanjut‟). 

Di atas telah disinggung bahwa karya sastra sebagai bahan ajar bukanlah buku yang siap 

pakai.Oleh sebab itu, alih wahana sastra adalah suatu keniscayaan.Pertanyaan kita kini, bagaimana 

mengalihwahana khazanah sastra tersebut untuk kepentingan pembelajaran BIPA?Tulisan ini akan 

menguraikan keberagaman sastra Indonesia dan kemungkinan alih wahana atau transformasi yang 

dapat dilakukan. Selanjutnya, alih wahana  sastra dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

pembelajaran BIPA sesuai dengan level atau jenjang tertentu.  

Karena tulisan ini bukan hasil penelitian, maka metode yang digunakan sangatlah sederhana, 

yaitu mendeskripsikan secara kualitatif  data yang diperoleh melalui teknik studi pustaka. Data yang 

dimaksud adalah buku atau karya ilmiah yang relevan dengan alih wahana sastra untuk 

pembelajaran BIPA. 

 

PEMBAHASAN 

Keberagaman Sastra Indonesia 

Karya sastra Indonesia beragam.Berdasarkan media bahasa yang digunakan, kita dapat 

mengelompokkannya ke dalam sastra lisan, sastra tulis klasik, dan sastra modern.Sastra lisan adalah  

karya sastra yang dilisankan. Karya sastra yang dilisankan dalam hal ini bukanlah puisi yang 

didihafalkan, kemudian dibacakan di depan kelas oleh siswa. Sastra lisan juga bukan  cerita pendek  

atau naskah drama yang dibacakan secara bersama-sama dengan pembagian peran sesuai dengan 

tuntutan naskah.   

Sastra lisan bersumber dari tradisi lisan atau folklor lisan yang dikomunikasikan masyarakat 

pemiliknya tanpa menggunakan sistem aksara.Brunvand (Sibarani, 2012, hlm. 38) membagi tradisi 

lisa ke dalam cerita rakyat (mite, legenda, dan dongeng), puisi rakyat, bahasa rakyat, ungkapan 

tradisional atau teka-teki, nyanyian rakyat, dan gelar kebangsawanan.  

Sastra tulis klasik adalah karya sastra yang terdapat dalam  naskah yang ditulis secara 

langsung dengan goresan tinta oleh tangan pengarangnya. Contoh konkret sastra klasik, misalnya 

Hikayat Amir Hamzah, Hikayat Hang Tuah, atau Hikayat Bayan Budiman. Hikayat tersebut ditulis 

dengan menggunakan bahasa Melayu yang beraksara Arab.Sementara itu, sastra modern adalah 

karya sastra yang ditulis dengan menggunakan aksara latin dan berbahasa Indonesia serta telah 

mendapat sentuhan teknologi cetak. Contoh sastra Indonesia modern adalah puisi-puisi karya Sutan 

Takdir Alisjahbana, Amir Hamzah, Chairil Anwar, Taufiq Ismail, Sutardji Calzoum Bachri, 

Goenawan Mohamad, Sapardi Djoko Damono, atau Agus R. Sardjono; roman atau novel Sitti 

Nurbaya karya Marah Rusli, Salah Asuhan karya Abdul Muis, atau Laskar Pelangi karya Andrea 

Hirata; naskah drama contohnya Kejahatan Membalas Dendamkarya Idrus, Citra karya Usmar 

Ismail, Perjuangan Suku Naga  karya Rendra, atau Dag Dig Dug karya Putu Wijaya. 

 

Alih Wahana Sastra 

Alih wahana adalah perubahan dari satu jenis seni ke seni lain. Menurut Damono (2012, 

hlm. 1), alih wahana dapat mencakup kegiatan penerjemahan, penyaduran,  dan pemindahan dari 

satu jenis kesenian ke jenis kesenian lain. Hal ini dapat kita pahami sebab wahana mengandung arti 

“kendaraan” dan dapat juga berarti “medium”.  Sebagai “kendaraan” karya sastra dapat merupakan 

alat yang dapat mengalihkan sesuatu dari satu tempat ke tempat lain. Misalnya, puisi modern dalam 

bentuk teks puisi pada sebuah antologi merupakan alat yang dapat mengalihkan lirik-lirik puisi 

tersebut menjadi lirik lagu sehingga  muncullah musikalisasi puisi.  Sebagai medium, puisi juga 

dipergunakan sebagai pengungkap perasaan penyairnya. 

Dalam alih wahana, puisi “Aku Ingin” karya Sapardi Djoko Damono diubah ke dalam seni 

musik sehingga menjadi musikalisasi puisi atau novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata diubah 

menjadi seni audio visual, yaitu film dengan judul yang sama. Namun, alih wahana tidak hanya 
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terjadi pada alih seni yang satu ke seni lain, melainkan dari bentuk yang satu ke bentuk lain. 

Sebagai contoh, dalam bahasa Inggris terdapat novel berjudul Dracula karya Bram Stoker.Novel 

tersebut cukup tebal, lebih dari empat ratus halaman. Akan tetapi, kita pun dapat menemukan novel 

tersebut dalam bentuk sahajaan atau penyederhanaan (simplified) dengan jumlah  tidak lebih dari 

empat puluh halaman dan keterbacaannya telah diperhitungkan sehingga di belakang buku tertera 

tulisan elementary. Jadi, buku tersebut sesuai untuk pembaca level sekolah dasar. 

Istilah alih wahana sebenarnya sepadan dengan istilah yang lebih umum dan lebih dahulu 

muncul, yaitu transformasi.Menurut Urdang (Sudjiman, 1993, hlm. 60-66), transformasi merupakan 

perubahan bentuk, penampilan, sifat, atau watak. Jika kita memperhatikan aspek stilistis atau 

kebahasaanya, transformasi dari satu bentuk sastra ke bentuk sastra lainnya dapat berupa salinan 

atau transkripsi, alih huruf atau transliterasi, sahajaan atau simplifikasi,  parafrase, adaptasi atau 

saduran, dan terjemahan.Sementara itu, Pradotokusumo (1984) membagi tranformasi ke dalam 

ekspansi (perluasan atau pengembangan), konversi (pemutarbalikan), modifikasi (pengubahan), dan 

ekserp (intisari).  Transformasi yang menekankan pada ada tidaknya pengubahan isi, tema, atau 

mitos pada karya sebelumnya  oleh Teeuw (1983) dinamakan afirmasi (pengukuhan), restorasi 

(nostalgia), dan negasi (penolakan). 

Berdasarkan pemahaman terhadap alih wahana, pertanyaan berikutnya dapat kita 

munculkan.Mengapa  khazanah sastra Indonesia yang beragam itu perlu dialihwana, terutama untuk 

pembelajaran BIPA?Karakteristik para pemelajar BIPA memiliki kekhasan tersendiri.Bahasa 

pertama mereka adalah bahasa asing dan mereka juga memiliki latar belakang budaya yang 

berbeda. Perlu juga untuk memperhatikanusia, pendidikan, dan tujuan mereka dalam belajar BIPA. 

Apakah mereka belajar BIPA untuk kepentingan berwisata ke tempat-tempat eksotis yang ada di 

Indonesia?Apakah untuk kepentingan studi lanjut, penelitian, atau untuk bekerja?Jawaban dari 

semua itu memungkinkan kita untuk menempatkan mereka pada jenjang pembelajaran dasar, 

menengah, atau mahir. 

Seperti telah disinggung, alih wahana sastra dapat diartikan sebagai alih medium atau alih 

media sastra. Oleh sebab itu, kita perlu juga untuk mengenali sekilas tentang media.Dengan mudah 

kita dapat membatasi bahwa media adalah sarana komunikasi yang bertujuan untuk memudahkan 

komunikasi dan belajar (Smaldino dkk., 2011, hlm.7). Sadiman dkk. (2003, hlm. hlm.6) membatasi 

media pendidikan  sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa 

sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran terjadi.  Dalam pembelajaran media bermanfaat 

untuk memperjelas penyajian pesan, mengatasi keterbatasan (ruang, waktu, dan daya indera), 

mengatasi sikap pasif siswa, mengurangi sifat-sifat unik siwa dengan memberikan  stimulus, 

pengalaman, dan persepsi yang  sama (Sadiman dkk.,2003, hlm.16-17).  

Smaldino dkk. (2011, hlm. 8) membedakan  antara media, format media, dan bahan 

pengajaran. Contoh media adalah teks, format media adalah buku, dan bahan pengajaran adalah 

buku ajar pelajaran tertentu. Dengan demikian, karya sastra, contoh novel Laskar Pelangi karya 

Andrea Hirata merupakan media teks (verbal), berformat buku, dan bahan bacaan untuk 

penyelesaian tugas mata kuliah sastra atau bahan bacaan untuk mengisi waktu luang  yang memang 

sengaja dibeli untuk dibaca karena pembaca sudah tahu reputasi pengarangnya. Sementara itu, film 

adalah media  video berformat VCD, DVD atau layar lebar yang menerima cahaya proyektor dan 

bahan pengajaran untuk materi tertentu di sekolah atau pun di perguruan tinggi. Misalnya, dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia untuk mencapai kompetensi dalam menulis teks ulasan atau 

tanggapan, guru menayangkan film Sukarno garapan Sutradara Hanung Bramantyo.Agar 

karakteristik media, format media, dan bahan pembelajaran tampak jelas, berikut disertakan tabel 

yang memuat perbedaan tersebut dengan bahan cerita rakyat Sangkuriang: 
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No. Media Format Media Bahan Pembelajaran BIPA 

1. Teks Buku Cerita rakyat Nusantara, misalnya 

Sangkuriang atau Legenda 

Tangkuban Parahu 

 

 Audio CD, MP3, radio Rekaman cerita rakyat atau lagu 

berkaitan dengan cerita 

Sangkuriang 

 Visual Gambar di papan tulis, foto, peta Gambar gunung Tangkuban 

Parahu atau atau peta Bandung 

purba 

 Video VCD, DVD, film televisi atau layar 

lebar, dan film dokumenter 

Film animasi, film layar lebar, atau 

dokumentasi pertunjukan drama 

mengenai Sangkuriang 

 Perekayasa Model dari plastik, kayu, atau logam; 

benda-benda sebenarnya 

Alat tenunan (yang digunakan 

Dayang Sumbi) atau perahu dari 

kayu yang ditendang Sangkuriang 

 Manusia Guru, petani, sastrawan, wartawan, 

geolog/vulkanolog 

Pakar gunung berapi (vulkanolog 

) yang dapat menjelaskan kondisi 

geografis gunung Tangkuban 

Perahu dari wujud gunung Sunda 

Besar dulu hingga wujudnya kini. 

 

 

Wahana Sastra Berformat Buku 

Karya sastra dapat  menjadi bagian dari bahan pengajaran. Misalnya, buku teks mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dapat mengutip teks puisi untuk kepentingan pemodelan atau 

membangun konteks.  Namun, karya sastra pun secara mandiri jika dalam format buku dapat  

diklasifikasikan sebagai buku pengayaan. Menurut Suherli (2008) buku pengayaan adalah buku 

untuk memperkaya wawasan, pengalaman, dan pengetahuan pembacanya dan memuat materi yang 

dapat memperkaya dan meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dan 

keterampilan; membentuk kepribadian peserta didik, pendidik, pengelola pendidikan, dan 

masyarakat lainnya.  Suherli juga menjelaskan bahwa buku pengayaan memiliki karakteristik 

sebagai berikut:  

 (1) Materi dapat bersifat kenyataan atau rekaan;  

(2) Pengembangan materi tidak terkait langsung dengan kurikulum atau kerangka dasarnya;  

(3) Materi disajikan secara popular atau teknik lain yang inovatif;  

(4) Penyajian materi dapat berbentuk deskripsi, eksposisi, argumentasi, narasi, puisi, dialog, 

dan/atau menggunakan penyajian gambar;  

(5) Penggunaan media bahasa atau gambar dilakukan secara inovatif dan kreatif. 

 Berdasarkan dominasi materi/isi yang disajikan di dalamnya, buku pengayaan dapat 

dikelompokkan ke dalam  tiga jenis, yaitu, (1) buku pengetahuan (buku yang memuat materi yang 

dapat memperkaya penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, dan menambah kekayaan 

wawasan akademik pembaca; (2) buku  keterampilan (buku yang memuat materi yang dapat 

memperkaya penguasaan keterampilan bidang tertentu), dan   (3) buku kepribadian (buku yang 

memuat materi yang dapat memperkaya kepribadian atau pengalaman batin seseorang). 

Berdasarkan pengelompokan buku pengayaan, kita dapat memasukkan karya sastra ke 

dalam kelompok buku kepribadian.Adapun ciri-ciri buku pengayaan kepribadian adalah (1) 

materi/isi buku dapat bersifat faktual atau rekaan; (2) materi/isi buku meningkatkan dan 

memperkaya kualitas kepribadian atau pengalaman batin; (3) penyajian materi/isi buku dapat 

berupa narasi, deskripsi, puisi, dialog atau gambar; (4) bahasa yang digunakan bersifat figuratif. 
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Meskipun  termasuk buku pengayaan pada kelompok buku kepribadian,  karya sastra tidak hanya 

memperkaya kepribadian atau pengalaman batin, melainkan juga dapat memperkaya pengetahuan 

dan keterampilan. Pengetahauan  para pembaca  berkenaan dengan filsafat Barat akan bertambah 

apabila membaca novel  Dunia Sophie karya pengarang Norwegia, Jostein Gaarder atau novel 

Perempuan Itu Bernama Arjuna 1: Filsafat dalam Fiksi karya Remy Sylado (2014). Demikian 

pula, pembaca akan tercerahkan berkenaan dengan  sejarah Islam di Spanyol dan Turki apabila 

membaca novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabila Rais. Berkaitan dengan 

keterampilan, terdapat buku yang disajikan melalui teks naratif seperti novel, misalnya  buku yang 

ditulis oleh dramawan Rusia, Konstantin Stanislavski. Buku Stanislavski yang berjudul Persiapan 

Seorang Aktor (terjemahan Asrul Sani) atau Membangun Tubuh (terjemahan Landung Simatupang) 

merupakan contoh konkret. Apabila  buku berformat novel dan, misalkan,  berjudul Penaklukan 

Panggung  dan  Inilah Tubuhku, buku tersebut tentu saja akan dijejerkan di gerai buku dengan label 

novel atau karya fiksi sederet dengan novel John Grisham, J.K. Rowling, atau Dan Brown. 

Menurut Yayasan Buku Utama (1981, hlm. 40-41), karya tulis fiksi tidak hanya novel, tetapi 

juga karya tulis fiksi ilmu pengetahuan dan karya tulis fiksi edukatif. Karya tulis fiksi ilmu 

pengetahuan berupa karangan imajinatif yang dikaitkan dengan pelbagai ilmu pengetahuan, 

sedangan karya tulis fiksi edukatif berupa karangan imajinatif yang memiliki sifat mendidik 

(Sekretariat Yayasan Buku Utama, 1981, hlm. 40). 

Buku  pengayaan  agar dapat digunakan dalam dunia pendidikan atau sekolah  harus 

memerhatikan tiga aspek, yaitu  materi/isi buku, penyajian materii, dan kaidah bahasa dan 

ilustrasi.Aspek materi berkaitan dengan kesesuaian isi buku dengan tujuan pendidikan dan  

perkembangan ilmu. Isi buku juga harus mampu mengembangkan kemampuan bernalar 

pembacanya.  Aspek penyajian materi  harus memerhatikan empat kriteria pokok, yaitu 

sistematikanya logis dan sistematis, mudah dipahami, merangsang perkembangan kreativitas, dan 

menghindari masalah SARA, bias gender, serta pelanggaran HAM dan hak cipta. Aspek kaidah 

bahasa dan ilustrasi  berkaitan dengan kesesuaian ilustrasi dengan bahasa,  keterpahaman bahasa 

atau ilustrasi,  ketepatan dalam menggunakan bahasa, dan ketepatan dalam menggunakan 

gambar/foto/ilustrasi. Khusus berkaitan dengan kaidah bahasa, penulis buku pengayaan harus 

menggunakan (a) ejaan secara benar; (b) kata dan istilah dengan tepat; (c) kalimat dengan baik dan 

benar; (d) paragraf yang harmonis dan kompak. 

 

Aspek Prinsip Pembelajaran dalam Karya Sastra dan Alih Wahananya  

Karya sastra dan alih wahananya yang bersifat didaktis perlu mengakomodasi prinsip-

prinsip pembelajaran agar misi pendidikan dapat diterima secara optimal oleh para pembacanya. 

Apabila kita memerhatikan teori pengajaran yang umum bagi berbagai teori pembelajaran, Schunk 

(2012, hlm.28) memberi panduan sebagai berikut: 

(1) siswa berproses melalui tahapan-tahapan/fase-fase; 

(2) materi harus diorganisasikan dan disajikan dalam langkah-langkah kecil; 

(3) siswa perlu berlatih, mendapat umpan balik, dan memperoleh tujuan; 

(4) model-model sosial memfasilitasi pembelajaran dan motivasi; 

(5) Faktor-faktor motivasional dan kontekstual mempengaruhi pembelajaran 

 

Prinsip pengajaran Schunk sebenarnya senada dengan prinsip mengajar yang dikemukakan 

oleh James L Marsell (Gerungan dalam http://mediaedukasiku.blogspot.com/p/prinsip-prinsip-

mengajar.html). Marsel mengemukakan enam prinsip mengajar, yaitu prinsip  (1) konteks, (2) 

fokus, (3) urutan, (4) evaluasi, (5) individualisasi, dan (6) sisialisasi.  Prinsip konteks berkaitan 

dengan penyajian materi pelajaran, yaitu guru harus mampu menciptakan bermacam-macam 

hubungan materi dengan aneka sumber sehingga siswa dapat mengetahui konteks yang dipelajari.  

Prinsip fokus  berkaitan dengan pemusatan pokok materi, yaitu guru  mampu menentukan pokok 

persoalan yang menjadi pusat pembahasan. Prinsip urutan berkaitan dengan materi yang disusun 

secara logis dan sistematis sehingga memudahkan siswa atau pembaca dalam mempelajari materi 
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buku. Buku yang memperhatikan urutan akan menyajikan materi dari yang mudah ke materi yang 

sulit, dari yang sederhana ke materi yang kompleks, dan dari yang konkret ke materi yang abstrak. 

Prinsip evaluasi  berkaitan dengan  penilaian guru terhadap materi yang disampaikan sehingga dia 

dapat melakukan perbaikan atau peningkatan dari penilaian yang telah dilakukan. Prinsip 

individualisasi berkaitan dengan perbedaanmasing-masing individu siswa sehingga guru 

memberikan pelayanan pengajaran sesuai dengan kemampuan dan minat siswa. Prinsip sosialisasi 

berkaitan dengan upaya guru dalam menjadikan siswa sebagai kekuatan jika mereka bersatu, 

bekerja , dan saling menghargai sehingga pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

 

Unsur-unsur Kebudayaan dalam Karya Sastra dan Alih Wahananya  

Moody (1971), begitu pula Collie & Slater (1987) menyatakan bahwa pengajaran sastra 

bermanfaat tidak hanya sebagai materi autentik yang berharga, pemerkaya bahasa dan budaya, 

melainkan juga dapat menerampilkan berbahasa, meningkatkan cipta dan rasa, menghaluskan 

watak, dan menambah pengalaman budaya, bahkan pengalaman budaya manusia dapat mengkristal 

dalam karya sastra dan alih wahananya. 

Sastra bermedia bahasa sedangkan bahasa merupakan kristalisasi budaya manusia. Oleh 

sebab itu. ungkapan atau isi/materi sastra dapat merupakan faset-faset budaya manusia, yang 

menurut Koentjaraningrat (2015, hlm. 1-5) terdiri atas bahasa, sistem pengetahuan, organisasi 

sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencarian hidup, sistem religi, dan 

kesenian.  

Sudah disebutkan bahwa sastra bermedia bahasa.Akan tetapi, bahasa juga merupakan faset 

budaya yang dapat menjadi persoalan yang diungkapkan karya sastra. Karya sastra Indonesia 

modern , tentu saja, berbahas Indonesia. Namun, untuk menunjukkan bahwa tokohnya berdialog 

dengan menggunakan bahasa daerah atau bahasa asing, pengarang sering kali menyelipkan kata-

kata berbahasa daerah atau asing itu ke dalam dialog tokoh.  Hal itu dapat kita perhatikan, misalnya 

dalam novel Pengakuan Pariyem (Linus Suryadi A.G. )Para Priyayi (Umar Kayam), dan  dalam 

novel  dan cerpen-cerpen Ahmad Tohari pengarangnya menyelipkan bahasa Jawa. Demikian juga 

kecenderungan serupa, meskipun berbeda bahasa daerah, tampak juga dalam  karya Korie Layun 

Rampan (unsur bahasa Dayak),  Ajip Rosidi (unsur  bahasa Sunda), Oka Rusmini (unsur bahasa 

Bali),  dan Habiburrahman Asshirazi (unsur bahasa Arab). Penyelipan bahasa daerah atau asing 

tersebut dapat memunculkan konteks dan suasana karya sastra yang kita baca. 

Sistem teknologi dapat berkaitan dengan teknologi dalam alat-alat produksi (mesin tenun, 

mesin cetak, mesin bubut,komputer, dsb.) persenjataan,  makanan, pakaian, perumahan,  dan alat-

alat transportasi. Cerita rakyat Sangkuriang,misalnya memunculkan konflik pada saat tokoh Dayang 

Sumbi merasa malas untuk mengambil alat tenunnya yang terjatuh sehingga dia bersumpah bahwa  

siapa saja yang dapat mengambilkan alat tersebut akan mendapat keuntungan, yaitu apabila 

perempuan akan dijadikannya saudara dan jika laki-laki akan dijadikannya suami. Persoalan besar 

muncul sebab yang mengambil alat tersebut bukan manusia, melainkan seekor anjing. 

Sistem mata pencaharian  dapat berkaitan dengan profesi atau pekerjaan tokoh. Konflik 

yang dialami tokoh dalam karya sastra  banyak yang terpicu karena persoalan mata pencaharian 

yang tidak jelas, bahkan pekerjaan yang jelas pun dapat memunculkan kerakusan manusia, misalnya 

korupsi yang dilakukan oleh tokoh pejabat.  Misalnya, dalam cerpen “Kenthus” karya Ahmad 

Tohari, konflik muncul pada saat tokoh Kenthus diserahi tugas oleh  Pak Lurah untuk menampung 

buntut tikus dan menggantinya dengan sedikit  uang. Hal itu dilakukan agar penduduk desa 

menangkap tikus yang menyerang sawah mereka.Keributan muncul karena Kenthus tidak 

membayar penduduk desa sesuai dengan buntut tikus yang didapat mereka. Persoalan korupsi 

dalam dunia kerja muncul juga  dalam novel Senja di Jakarta karya Mochtar Lubis, novel Ladang 

Perminus karya Ramadhan K.H. atau drama Sandekala karya Godi Suwarna. Dua novel terakhir 

pada awal tahuan 2000-an pernah dialih wahana oleh kelompok teater Mainteater Bandung dalam 

bentuk skenario drama dan pertunjukannya. 
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Sistem pengetahuan dapat berkaitan dengan karya sastra yang bermuatan pengetahuan atau 

ilmu pengetahuan tertentu.Pengetahuan yang berkaitan dengan ilmu sains, sosial, dan humaniora 

dapat menjadi pokok persoalan dalam karya sastra. Misalnya,  persoalan transformasi budaya 

tampak dalam novel Para Priyayi karya Umar Khayam, persoalan akulturasi budaya muncul dalam 

novel Kapak karya Dewi Linggasari, sementara persoalan sains dan teknologi banyak muncul 

dalam karya sastra yang tergolong fiksi ilmiah, seperti Area X karya Eliza V. Handayani. 

Sistem religi merupakan bagian penting dalam karya sastra keagamaan. Apabila dalam 

novel Da Peci Code dan Rasyid & Delia(dua novel ini menyatu dalam film 3 Hati Dua Dunia, Satu 

Cinta) agama menjadi kendala dalam jalinan cinta para tokohnya, dalam novel dan film Islami 

karya Habiburrahman el Shirazy, Asma Nadia, dan Helvi Tiana Rosa agama menjadi solusi 

terhadap persoalan yang dihadapi para tokohnya. 

Organisasi sosial tampak dalam sistem kekerabatan dalam suku-suku bangsa.Persoalan 

sistem kekerabatan merupakan persoalan yang muncul dalam karya sastra Indonesia, bahkan dalam 

awal perkembangannya. Misalnya, Novel Sitti Nurbaya karya Marah Rusli  memunculkan konflik 

berkaitan dengan tanggung jawab mamak terhadap keponakannya. Begitu pula dalam novel Tarian 

Bumi dan Kenanga karya Oka Rusmini,  strata sosial  dan sistem kasta para tokoh menjadi pokok 

persoalan. 

Kesenian banyak menjadi muatan karya sastra.  Dari judulnya saja, kita dapat mengetahui 

pokok persoalan dalam karya sastra berikut: novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari, 

novel Sintren karya Dianing Widya Yudhistira, dan novelMantan Ledek Tayub karya Dandang A. 

Dahlan. 

Menurut Mustakim dalam Ruskhan (http://pdfsr.com/pdf/pemanfaatan-keberagaman-

budaya-indonesia-dalam-pengajaran-bahasa), unsur-unsur kebudayaan dalam pembelajaran BIPA 

dapat dikonkretkan menjadi (1) benda-benda budaya, (2) gerak-gerik anggota badan,  (3) jarak fisik 

ketika berkomunikasi, (4) kontak pandang mata dalam berkomunikasi, (5) penyentuhan, (6) adat 

istiadat yang berlaku dalam masyarakat,  (7) sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat,  (8)  

sistem religi yang dianut masyarakat,  (9) mata pencaharian,  (10) kesenian,  (11) pemanfaatan 

waktu, (12) cara berdiri, duduk, dan menghormati orang lain, (13) keramah-tamahan, tegur, sapa, 

dan basa basi, (14)pujian, (15) gotong royong,  dan (16) sopan santun, termasuk 

eufimisme.Konkretisasi unsur kebudayaan dalam pembelajaran BIPA dengan mudah dapat kita 

temukan dari fakta cerita atau struktur faktual karya sastra, khususnya dalam alur (peristiwa-

peristiwa kronologis dan logis), tokoh dan penokohan, serta latar (sosial, tempat, waktu, dan 

suasana). 

 

Dimensi pengetahuan dalam Karya Sastra dan Alih Wahananya 

Apabila karya sastra berisi  berbagai pengetahuan  yang bermanfaat bagi pembaca,  

pertanyaan yang dapat kita munculkan adalah bagaimana cakupan pengetahuan yang dimuat dalam 

karya sastra tersebut?  Anderson dan Krathwohl (2010, hlm. 67-93) membagi dimensi pengetahuan 

ke dalam empat jenis, yaitu  pengetahuan (1) faktual,  (2) konseptual, (3) prosedural, dan (4) 

metakognitif.  

Dalam pembelajaran, pengetahuan faktual berisi elemen-elemen dasar dari suatu disiplin 

ilmu yang memiliki tingkat abstraksi relatif rendah.Pengetahuan faktual terdiri atas pengetahuan 

tentang terminologi dan pengetahuan tentang detai-detail dari elemen-elemen yang spesifik.  

Contoh pengetahuan tentang terminologi, misalnya nama-nama binatang, tumbuhan, kota,  atau 

nama-nama dalam ilmu kedokteran, politik, sejarah, dan sebagainya. Pengetahuan tentang detail, 

misalnya  fakta-fakta pokok perihal kebudayaan masyarakat Sunda, Jawa, atau  Tapanuli.  

Pengetahuan konseptual terdiri atas pengetahuan tetang kategori, klasifikasi, dan hubungan 

antara dua atau lebih dari kategori atau klasifikasi.Wujudnya dapat berupa skema, model, atau teori 

tertentu.Pengetahuan konseptual terdiri atas tiga jenis, yaitu pengetahuan tentang klasifikasi dan 

kategori, pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi, serta pengetahuan tentang teori, model, dan 

struktur.Pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, misalnya pengetahuan tentang berbagai 
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macam bentuk usaha perdagangan atau klasifikasi dan kategori kalimat dalam bahasa 

Indonesia.Contoh pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi, misalnya pengetahuan tentang 

generalisasi-generalisasi pokok dalam kebudayaan-kebudayaan tertentu atau pengetahuan tentang 

implikasi kebijakan perdagangan Amerika pada perekonomian dunia dan sikap masyarakat 

internasional.  Contoh pengetahuan mengenai teori, model, dan struktur adalah struktur inti 

pemerintah Kota Bandung, teori  gravitasi bumi, atau model-model pengajaran di sekolah. 

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang cara melakukan sesuatu, yang 

wujudnya dapat berupa serangkaian langkah yang harus diikuti dalam mengerjakan sesuatu. Contoh 

pengetahuan prosedural, misalnya pengetahuan berkenaan dengan cara melukis  dengan 

menggunakan cat air  atau pengetahuan berbagai metode dalam kritik sastra. 

Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang kognisi dan kesadaran terhadap kognisi 

diri sendiri. Pengetahuan metakognitif terdiri atas pengetahuan  strategis, pengetahuan tentang tugas-

tugas kognitif (pengetahuan kontekstual dan kondisional),  dan pengetahuan diri.  Contoh  pengetahuan 

strategis adalah strategi mnemonik untuk menghafal, misalnya dengan membuat akronim untuk kata-

kata yang  susunannya tidak boleh tertukar. Spektrum matahari urutannya harus merah-jingga-kuning-

hijau-biru-nila-ungu sehingga disusun dalam akronim mejikuhibiniu. Contoh lain adalah  pengetahuan 

tentang beragam strategi elaborasi, seperti memparafrase atau merangkum.  Apabila pengetahuan  

memparafrase atau  merangkum itu dapat menumbuhkan pemahaman yang mendalam, maka 

pengetahuan strategi itu meningkat menjadi pengetahuan kontekstual dan kondisional. Selanjutnya, 

contoh pengetahuan diri adalah pengetahuan bahwa dirinya mempunyai pengetahuan yang mendalam 

pada satu bidang, tetapi tidak pada bidang lainnya. 

 

Sastra dan Alih Wahananya untuk Pembelajaran BIPA 

Khazanah sastra berformat buku biasanya tersedia sebagai buku pengayaan, baik untuk 

pemelajar bahasa Indonesia di sekolah maupuan untuk pemelajar BIPA. Banyak di antara kita yang 

belum memahami bahwa sastratulis  klasik atau sastra lisan dalam format buku sebenarnya sebagian 

besar sudah mengalami alih wahana. Misalnya, legenda Sangkuriang pada awalnya merupakan 

cerita rakyat yang dialih wahana ke dalam carita pantun yang disenandungkan oleh juru pantun 

dengan menggunakan alat musik sejenis kecapi.Cerita pantun tersebut, kemudian direkam, 

ditranskripsi, ditransliterasi, diterjemahkan, bahkan ditransformasi dalam bentuk novel. 

Selanjutnya, ada pihak lain yang tertarik untuk mentransformasi atau mengalihwahana novel 

tersebut ke dalam film, baik film cerita biasa maupun film animasi.  

Apabila cerita rakyat yang yang sampai ke tangan kita dalam format buku pun sudah 

merupakan hasil transformasi, maka kita pun tertantang untuk mengalih wahan karya sastra sesuai 

dengan kepentingan, tujuan, dan jenjang pembelajaran BIPA.Cerita rakyat yang sudah tersedia di 

toko buku sebagian besar sudah disederhanakan untuk bacaan anak-anak.Hal yang wajar apabila 

banyak di atara kita yang menganggap bahwa semua cerita rakyat itu dongeng. Padahal, dongeng 

hanyalah salah satu dari cerita rakyat.Oleh sebab itu, untuk kepentingan pembelajaran BIPA, guru 

dapat saja mengalih wahana kembali cerita rakyat itu ke dalam bahan bacaan yang sudah 

disesuaikan dengan jenjang pemelajar BIPA.Tentu saja, penyesuaian itu setelah memperhatikan 

bahasa dan keterbacaan, perkembangan jiwa, dan latar belakang budaya. 

Apabila alih wahana itu terjadi dalam cerita rakyat, bagaimana dengan karya sastra modern, 

seperti novel? Di atas telah disinggung mengenai Novel Dracula yang dialih wahana menjadi 

bacaan anak-anak SD. Sahajaan serupa dilakukan juga untuk novel lain, misalnya novel detektif 

Sherlock Holmes, novel petualangan karya Charles Dickens, atau cerpen-cerpen Pengarang Rusia 

Alexander Pushkin.Selain  dalam bentuk penyederhanaan cerita dan bahasa, sahajaan juga dapat 

dilakukan dalam bentuk cergam, seperti dilakukan untuk drama-drama Willian Shakespeare. 

Sahajaan juga dapat dilakukan dengan mengalih wahana karya satra ke dalam film 

animasi.Misalnya di luar negeri hal biasa untuk mengalih wahana cerita klasik, seperti Moby Dick 

atau Monte Christo ke dalam film animasi yang hanya berdurasi tiga puluh menit dan hanya 

menampilkan peristiwa-peristiwa pokok. 
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SIMPULAN 

Karya sastra, khususnya yang bersumber dari cerita rakyat,  sebagai bahan pembelajaran 

BIPA dapat diefektifkan dengan memperhatikan media bahasa, genre, alih wahana, format media, 

dan kesesuaian jenjang.Karya sastra berformat buku dapat dikemas menjadi buku pengayaan untuk 

pembelajaran BIPA dengan memperhatikan kompleksitas bahasa dan keterbacaannya, prinsip 

pembelajaran, unsur budaya, dan dimensi pengetahuan. Pertimbangan tersebut akan memungkinkan 

tersusunnya bahan ajar sastra yang sesuai dengan tingkat atau jenjang pembelajaran. 

Di Indonesia  alih wahana karya sastra ke dalam bentuk sahajaan, cergam, animasi, atau film 

cerita belum digarap secara serius untuk kepentingan pembelajaran BIPA. Hal ini merupakan 

tantangan akademik bagi para pendidik BIPA.Tantangan itu selayaknyalah apabila kita terima 

dalam bentuk kreativitas berkarya. 
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